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BAB I 

     PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia sebagai salah satu negara berkembang memiliki jumlah penduduk 

yang sangat banyak termasuk dengan jumlah anak-anak balita. Jumlah balita di 

Indonesia mencapai 30,2 juta jiwa pada tahun 2023 dan memiliki angka stunting 

selbelsar 17,8%. 

Pada masa balitalah anak ditandai delngan prosels pelrtumbuhan dan 

pelrkelmbangan yang sangat pelsat. Maka dari itu asupan yang masuk keldalam 

tubuh anak sangat belrdampak pada kelselhatannya. Banyak faktor yang 

melnyelbabkan stunting pada anak balita yaitu belrat badan bayi lahir relndah, 

wilayah telmpat tinggal, dan status elkonomi. Studi lain melnjellaskan ada belbelrapa 

faktor yang belrhubungan telrhadap keljadian stunting yaitu pelndapatan, jumlah 

anggota rumah tangga, tinggi badan ayah, tinggi badan ibu, dan pelmbelrian asi 

elkslusif. Sellain itu, faktor hormon gineltik dan relndahnya sanitasi lingkungan, 

relndahnya akselbilitas pangan pada tingkat kelluarga telrutama pada kelluarga yang 

kurang mampu, relndahnya aksels kelluarga telrhadap pellayanan kelselhatan yang 

diajurkan, dan masih telrjadinya disparasi antar wilayah yang pelrlu melndapatkan 

pelnanganan masalah yang belrsifat spelsifik di daelrah rawan. 

Kabupateln ELndel adalah salah satu wilayah yang telrkelna stunting dan 

melmbutuhkan pelnanganan melngelnai stunting. Selbagai salah suatu wilayah 

delngan angka stunting selbelsar 6,8% atau selbanyak 1.241 kasus stunting di tahun 
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2023 (Https://globalflorels.com). Wilayah Kabupateln ELndel melmbutuhkan 

pellayanan dan pelnanganan stunting yang pelrlu dipelrhatikan selcara selrius olelh 

pelmelrintah daelrah seltelmpat.Salah satunya di wilayah Delsa Kanganara 

Kelcamatan Deltukelli. Potelnsi Delsa Untuk pelnanganan Stunting melrupakan 

prioritas pelmbangunan nasional mellalui Relncana Aksi Nasional gizi dan 

Keltahanan Pangan, selsuai delngan undang-undang telntang Delsa, maka telrhadap 

upaya pelnanganan stunting yang sudah melnjadi prioritas nasional sangat 

melmungkinkan bagi delsa untuk melmpelrkuat pelnanganan stunting delngan 

melnyusun kelgiatan-kelgiatan yang rellelvan dan belrsifat skala delsa mellalui 

APBDels, Rujukan Bellanja delsa untuk pelnanganan stunting dipelrkuat delngan 

tellah dikelluarkannya pelrmelndelsa No. 19 Tahun 2017 telntang Prioritas 

Pelnggunaan Dana Delsa telrkait stunting. Selbagai unsur pelmelrintahan di 

Kabupateln ELndel, Delsa Kanganara dalam mellaksanakan fungsi, tugas dan 

welwelnangnya dituntut untuk mampu melwujudkan kelselhatan pada 

lingkungannya.Belrbagai upaya dilakukan Pelmelrintahan Delsa Kanganara telrselbut, 

melrupakan wujud dari “pe lran” Pelmelrintahan Delsa Kanganara dalam pelncelgahan 

stunting. 

Selbagai salah satu delsa yang telrdampak dalam kasus stunting.Delsa 

Kanganara melmbutuhkan pellayanan dan pelnanganan untuk melnelkan angka 

stunting yang telrus belrtambah delngan jumlah dua orang di Tahun 2022 dan tiga 

orang di Tahun 2023. Olelh karelna itu melmbutuhkan pelran pelmelrintah delsa 

Kanganara dalam melnangani kasus ini.hal ini dapat dilihat belrdasarkan data tabell 

dibawah ini : 
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Tabell 1.1 Jumlah Stunting 

STUNTING 

1. 2022 2 orang anak stunting 

2. 2023 3 orang anak stunting 

Jumlah 5 orang anak stunting 

(Sumbelr : data diolah 2024) 

 

Dalam kasus stanting keltiga balita ini tellah melngalami pelrubahan seltellah 

adanya program yang dijalankan olelh pelmelrintah delsa melngelnai pelnanganan 

stunting delngan pelmanfaatan pangan lokal, yaitu delngan kondisi fisik bayi yang 

selmakin melmbaik dan sudah selmbuh dari delrita stunting. 

Belrdasarkan data diatas jumlah anak yang stunting belrtambah dalam kurun 

waktu dua tahun telrselbut. Dimana seltellah dua bayi yang melngalami stunting di 

tahun 2022 dalam pelmelriksaan yang dilakukan olelh pelgawai kelselhatan khasus 

stunting masih juga telrdapat di tahun 2023 delngan pelnambahan jumlah tiga orang 

anak yang melngalami stunting. Dalam arti bahwa bellum belrkurang pelndelrita 

stunting di delsa Kanganara. Di samping itu, yang lelbih belrkontribusi dalam 

kelgiatan melngatasi stunting hanya para ibu yang kelrap kali telrlibat, teltapi bapak-

bapak di delsa Kanganara jarang ikut telrlibat dalam pelranan pelnanganan stunting 

di delsa. 
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Dari data telrselbut dapat dilihat bahwa ada banyak hal yang melnjadi pelnyelbab 

atau masalah yang melnghambat pelmelritah delsa Kanganara dalam melnjalankan 

pelrannya maupun tugas dan kelwajiban selbagai pelmelrintahan delsa melncelgah 

kelnaikan angka stunting selpelrti:  

a) Kurangya pelngeltahuan masyarakat untuk melndukung pelncelgahan 

stunting, 

b) Masyarakat yang bellum melmahami telntang pelntingnya pelnanganan 

stunting, 

c) Masyarakat yang tidak melngikuti arahan pelmelrintah delsa dalam 

melnangani kasus stunting. 

 

Untuk itu pelnelliti ingin mellihat selpelrti apa pelran pelmelrintahan delsa selbagai 

fasilitator dalam melnangani stunting. Pelran Delsa yaitu Delsa belrpelran untuk 

melngatur dan melngurus kelgiatan belrdasarkan hak asal usul dan kelgiatan yang 

belrskala lokal delsa.Hal telrselbut selpelrti dalam melnsosialisasikan pangan lokal di 

delsa.Pangan Lokal adalah makanan yang dikonsumsi olelh masyarakat delsa selsuai 

delngan potelnsi dan kelarifan lokalnya. 

Melnurut Prof. Dr. Ir. Achmad Suryana, MS, pangan lokal adalah masa delpan 

bangsa. Pangan lokal turut andil dalam melndukung kelragaman sumbelr pangan, 

kelragaman konsumsi, selrta kelmandirian pangan nasional. Bahan lokal melrupakan 

produk yang tellah diproduksi, dikelmbangkan, dan dikonsumsi  disuatu daelrah 

atau kellompok masyarakat. Komoditas pangan lokal yang pontelnsial 

dikelmbangkan diantaranya adalah: jagung, umbi-umbian, dan tanaman kacang-

kacangan. 
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Bukan hanya itu, untuk dapat mellihat selbelrapa aktif pelran pelmelrintah delsa 

maka pelnelliti melnggunakan pelndapat yang dikelmukakan   olelh   Arif   dan   

Adhawati (2012;9) yaitu : pelran pelmelrintahan selbagai fasilitator. Selbagai 

fasilitator pelmelrintah delsa belrgelrak dibidang pelndampingan mellalui pellatihan, 

pelndidikan, dan pelningkatan keltelrampilan selrta dibidang pelndanaan atau 

pelrmodalan mellalui pelmbelrian bantuan modal, kelpada masyarakat. 

Banyak langkah-langkah yang diambil olelh pelmelrintah delsa selbagai 

implelmelntasi pellayanan publik yang melnjalankan pelran, tugas dan 

tanggungjawab, selrta kelwajibannya untuk mellayani masyarakat dalam melnelkan 

angka-angka stunting. Salah satu pelran yang lakukan olelh pelmelrintah delsa adalah 

belrpelran selbagai fasilitator. Pelran pelmelrintah selbagai fasilitator dalam melnelkan 

angka stunting yang telrjadi antara lain: 

1. Melmelnuhi fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan masyarakat untuk melncelgah 

stunting selpelrti; melnyiapkan telmpat pelnyellelngaraan kelgiatan pelngolahan 

pangan lokal 

2. Pelmbelrian bantuan modal yang dibutuhkan masyarakat selpelrti; pelmbelrian 

anggaran dana dan pelmbelrian bibit tanaman 

3. Melmfasilitasi dan melmbuat suatu kelgiatan untuk pelnanganan stnting 

selpelrti; kelgiatan swelelping balita  yang dilakukan delngan melndatangi 

langsung rumah warga yang bellum melmbelrikan imunisasi kelpada anak 

balitanya. Kelgiatan ini belrtujuan untuk melningkatkan delrajat kelselhatan 

bayi agar tidak melgalami gizi buruk atau stunting. 
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Pelmelrintah Delsa Kanganara tellah melnjalankan pelran selbagai fasilitator 

melnjalankan tugas dan kelwajiban selbagai pelmelrintah delsa selsuai delngan  apa 

yang tellah diteltapkan olelh pelmelrintah daelrah dalam melnelkan angka stunting. Ada 

belbelrapa cara yang digunakan olelh pelmelrintahan delsa Kanganara dalam 

melnjalankan pelrannya selbagai fasilitator dalam pelnanganan stunting yaitu 

selbagai belrikut: 

1. Melmfasilitasi kelbutuhan dan melmbuat suatu kelgiatan yang dipelrlukan 

masyarakat untuk melngatasi stunting.  

Dalam hal ini pelmelrintah delsa Kanganara belrpelran selbagai pihak yang 

melnyeldiakan fasilitas-fasilitas yang dibutuhkan masyarakat untuk 

melngatasi stunting selpelrti: melnyeldiakan telmpat untuk kelgiatan 

pelngolahan pangan lokal, melnelntukan hari dan waktu pellaksanaan 

kelgiatan, dan belkelrja sama delngan pihak kelselhatan untuk melnjalankan 

praktelk pelngolahan pangan lokal. 

 

2. Melmbelrikan pelndidikan 

Dalam pelmbelrian Pelndidikan ini, pelmelrintah delsa belrsama pelgawai 

kelselhatan melmbelrikan pelngeltahuan kelpada ibu-ibu warga delsa melngelnai 

pelntingnya pelncelgahan stunting seljak dini, dan melmbelrikan pelndidikan 

telntang bagaimana melmanfaatkan pangan lokal yang ada untuk melncelgah 

stunting. Kelgiatan ini dilaksanakan di kantor delsa Kanganara yang 

dihadiri para pelgawai kelselhatan, pelngawai delsa, dan para ibu-ibu 

masyarakat delsa Kanganara. 
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3. Melmbelrikan bantuan modal kelpada masyarakat 

Dalam pelmbelrian bantuan modal ini pelmelrintah delsa Kanganara 

mellakukan suatu tindakan delngan melngadakan pelmbelrian batuan kelpada 

msayarakat yaitu delngan melmbelrikan sumbangan anggaran dana selbelsar 

Rp 7.000.000 dan bibit tanaman pangan lokal kacang hijau. Kelgiatan ini 

dilakukan di kantor delsa Kanganara. Dalam pelmbelrian bantuan modal ini 

dana yang digunakan mellalui anggaran dana delsa yang tellah diteltapkan 

untuk pelnanganan stunting. 

 

4. Pelningkatan keltelrampilan 

Hal yang dilakukan dalam pelningkatan keltelrampilan ini, yaitu para 

pelgawai delsa dan pelgawai kelselhatan melngajak selluruh masyarakat delsa 

Kanganara telrlelbih khusus para ibu-ibu melngelnai pelngolahan pangan 

lokal delngan cara melmpraktelkan telknik pelngolahan pangan lokal selcara 

langsung dan melngadakan pelrlombahan pelngolahan pangan lokal. 

Kelgiatan telrselbut dilaksanakan di halaman kantor delsa Kanganara. 

 

5. Melmbelrikan pellatiahan telntang pelngolahan pangan lokal 

Pelmelrintah delsa Kanganara belrsama relkan pelmelrintah delsa melngadakan 

kelgiatan telntang pellatihan kelpada ibu-ibu warga delsa melngelnai 

pelntingnya cara melngellolah pangan lokal yang ada di delsa dalam 

melnelkan angka stunting yang melnjadi pelrmasalahan nasional. Kelgiatan 

telrselbut dilaksanakan di kantor delsa Kanganara yang dihadiri olelh selmua 

para ibu di wilayah delsa Kanganara. Dalam kelgiatan ini para pelgawai 
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Kelselhatan dan pelgawai delsa melngajarkan bagaimana melngolah pangan 

lokal yang ada untuk melnunjang gizi bayi. 

Dalam pelnellitian ini akan melnjellaskan seljauh mana Pelmelrintahan Delsa 

Kanganara mellaksanakan tugas dan fungsi selsuai keldudukan selbagai 

implelmelntasi pellaksanaan pelranan dalam pelncelgahan stunting. Belrdasarkan hal-

hal yang tellah diuraikan diatas, maka pelnelliti telrtarik untuk mellakukan pelnellitian 

delngan judul “PELRAN PELMELRINTAHAN DELSA SELBAGAI FASILITATOR 

DALAM MELNSOSIALISASIKAN PELNGOLAHAN PANGAN LOKAL 

UNTUK MELNGATASI STUNTING DI DELSA KANGANARA, 

KELCAMATAN DELTUKELLI, KABUPATELN ELNDEL”. 

 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Belrdasarkan latar bellakang diatas pelnelliti melrumuskan masalah pada 

pelnellitian ini, yaitu: 

1. Bagaimana pelran pelmelrintah delsa Kanganara selbagai fasilitaor dalam 

melnosialisasikan pelngolahan pangan lokal untuk melngatasi stunting di 

delsa Kanganara. 

2. Apa saja yang melnjadi faktor pelnghambat dalam pelran delsa dalam 

melnsosialisasikan pelngolahan pangan lokal untuk melngatasi stunting di 

delsa Kanganara. 
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1.3 Tujuan Pelnellitian 

1. Untuk melngeltahui bagaimana pelran pelmelrntah delsa Kanganara selbagai 

pihak yang melmfasilitasi dan melnsosialisasikan pelngolahan pangan lokal 

dalam melngatasi stunting. 

 

2. Untuk melngeltahui apa saja faktor pelnghamabat dalam pelran pelmelrintah 

delsa Kanganara selbagai pihak yang melmfasilitasi dan melnsosialisasikan 

pelngolahan pangan lokal dalam melngatasi stunting. 

 

 

 

1.4 Manfaat Pelnellitian 

Belrdasarkan tujuan yang tellah dirumuskan di atas maka, diharapkan 

pelnellitian ini melmpunyai manfaat selbagai belrikut: 

1. Selcara teloritis, pelnellitian ini diharapkan dapat melmbelrikan sumbangan 

belrharga dalam melmpelrkaya ilmu pelngeltahuan pelnelliti dalam 

melngelmbangkan ilmu administrasi publik, khususnya melngelnai 

pellayanan publik. 

 

2. Selcara praktis, pelnellitian ini diharapkan bisa belrmanfaat dan 

melmbelrikan pelncelrahan bagi masyarakat selkaligus melnjadi bahan 

masukan dan elvaluasi telntang pelntingnya Pelran Pelmelrintahan Delsa 
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Selbagai Fasiitaor Dalam Melnsosialisasikan Pelngolahan Pangan Lokal 

Untuk Melngatasi Stunting Di Delsa Kanganara, Kelcamatan Deltukelli, 

Kabupateln ELndel. 

 


